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Abstract: This research analyzes the system of food expenditure based on the household food
security level in Central Java. The household food security levels are classified into four levels,
consisting of food-secure, food-less secure, food-vulnerable and food-insecure. The data used
are the Susenas data in the form of raw data. The results show that there are significant
differences in the proportion of food expenditure among the households of food-secure and
food-less secure to the households of food-vulnerable and food-insecure. In each level of
household food-secure, household expenditure on instant foods and drinks shows the highest
proportion compared to other food groups. The more insecure foods in a household, the higher
expenditure proportion for tobacco. In each household group based on the level of food-secure,
the households in urban areas have a smaller proportion of rice expenditure compared to the
households in rural areas. Based on these results, hopefully the handling priority for the food-
secure problem should be better given to the household groups of food-vulnerable and food-
insecure.
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Abstrak: Penelitian ini menganalisis pola pengeluaran pangan menurut tingkat ketahanan
pangan rumah tangga di Jawa Tengah. Tingkat ketahanan pangan rumah tangga dikelompok-
kan menjadi empat, yaitu tahan, kurang, rentan dan rawan pangan. Data yang digunakan
adalah data Susenas yang berupa data mentah. Hasil penelitian menunjukkan terdapat perbe-
daan yang cukup besar dalam proporsi pengeluaran pangan antara rumah tangga tahan dan
kurang pangan dengan rumah tangga rentan dan rawan pangan. Pada setiap tingkat
ketahanan pangan rumah tangga, pengeluaran rumah tangga untuk makanan-minuman jadi
menunjukkan proporsi tertinggi dibanding dengan kelompok pangan lain. Semakin tidak
tahan pangan suatu rumah tangga, semakin tinggi proporsi pengeluaran untuk tembakau.
Pada setiap kelompok rumah tangga menurut tingkat ketahanan pangan, rumah tangga di
wilayah perkotaan mempunyai proporsi pengeluaran beras lebih kecil dibanding dengan
rumah tangga di wilayah pedesaan. Berdasar hasil tersebut disarankan bahwa prioritas
penanganan masalah ketahanan pangan harus diberikan pada kelompok rumah tangga rentan
dan rawan pangan.

Kata kunci: pengeluaran pangan, tingkat ketahanan pangan, kota, desa

PENDAHULUAN rumah ke pola pangan luar rumah. Selain itu
juga terdapat kecenderungan meningkatnya

konsumsi mie instan. Hasil analisis data runtut
waktu Susenas yang dilakukan oleh Pusat
Analisis Sosial Ekonomi dan Kebijakan Perta-

Pola pengeluaran pangan rumah tangga telah
menunjukkan perubahan dari pola pangan



nian serta Badan Ketahanan Pangan Departe-
men Pertanian menunjukkan (Ariani, 2008)
bahwa pada tahun 2002, mie merupakan pa-
ngan pokok kedua, dan semakin signifikan
pada tahun 2005, bahwa semua masyarakat di
kota atau desa dan kaya atau miskin hanya
mempunyai satu pola pangan pokok yaitu
beras dan mie. Analisis lain dengan data data
Susenas 1999, 2002 dan 2005 yang dilakukan
oleh Saliem dan Ariningsih (2008) menunjuk-
kan telah terjadi perubahan pola konsumsi dan
pengeluaran rumah rangga di pedesaan Indo-
nesia yang mengarah pada mie/terigu, serta
meningkatnya konsumsi dan pengeluaran un-
tuk makanan jadi dan rokok (tembakau dan
sirih).

Berdasar latar belakang tersebut, penelitian
ini menganalisis pola pengeluaran pangan ru-
mah tangga menurut tingkat ketahanan pa-
ngan. Tingkat ketahanan pangan dilihat dari
pendapatan rumah tangga dan konsumsi gizi
rumah tangga (Johnson dan Toole, 1999 diadop-
si oleh Maxwell et al.,, 2000 dalam Purwaning-
sih, 2008). Pendapatan rumah tangga menentu-
kan daya beli, dan daya beli ini mencerminkan
keterjangkauan pangan atau aksesibilitas ru-
mah tangga terhadap pangan (Purwaningsih,
2008). Semakin tinggi pendapatan rumah tang-
ga maka menunjukkan daya beli yang tinggi,
dan rumah tangga semakin mudah mengakses
pangan.

Dalam penelitian ini, pola pengeluaran pa-
ngan rumah tangga yang dikaji adalah rumah
tangga di Provinsi Jawa Tengah, yang merupa-
kan provinsi dengan pengeluaran rata-rata per
kapita sebulan terendah dan proporsi penge-
luaran pangan terbesar di Pulau Jawa. Menurut
data BPS (2008a dalam Purwaningsih, 2010),
pengeluaran rata-rata per kapita sebulan Pro-
vinsi Jawa Tengah adalah Rp281.365 (terendah
di pulau Jawa) dibanding dengan Jawa Timur
(sebesar Rp295.336), Jawa Barat (sebesar
Rp367.263) dan Daerah Istimewa Yogyakarta
(sebesar Rp390.369). Selanjutnya, proporsi pe-
ngeluaran makanan Jawa Tengah merupakan
yang terbesar (49,97 persen dari total penge-
luaran rumah tangga), dibanding dengan Jawa
Timur (48,59 persen), Jawa Barat (49,15 persen)
dan Daerah Istimewa Yogyakarta (41,80 per-
sen). Apabila pengeluaran makanan di Jawa

Tengah diurai menurut komoditas, maka
pengeluaran makanan dan minuman jadi me-
rupakan porsi terbesar (yaitu sebesar 24,22 per-
sen), disusul pengeluaran untuk padi-padian
sebesar 21,43 persen.

METODE PENELITIAN

Tingkat ketahanan pangan rumah tangga di-
ukur dengan indikator Kklasifikasi silang antara
pangsa pengeluaran pangan dan kecukupan
energi dari Jonsson dan Toole (1991) dalam
Maxwell, D. et al. (2000). Pangsa pengeluaran
pangan mengukur ketahanan pangan dari as-
pek ekonomi, sedangkan pemenuhan kecukup-
an konsumsi pangan dalam satuan energi me-
ngukur ketahanan pangan dari aspek gizi (Sa-
liem dan Ariningsih, 2008). Syarat kecukupan
konsumsi energi sesuai dengan Widyakarya
Nasional Pangan dan Gizi VIII (WKNPG) tahun
2004 adalah 2200 kkal/kapita/hari (LIPI, 2004
dalam Saliem dan Ariningsih, 2008). Tingkat
ketahanan pangan dengan indikator tersebut
ditabelkan pada Tabel 1. Berdasar Tabel 1 maka
tingkat ketahanan pangan dikelompokkan
menjadi 4 kelompok, yaitu tahan pangan, ku-
rang pangan, rentan pangan dan rawan pa-
ngan.

Tabel 1. Tingkat Ketahanan Pangan Rumah
Tangga

Konsumsi Energi
per unit ekuivalen

Pangsa pengeluaran pangan

Rendah Tinggi
dewasa (< 60%) e 6(%’%)
Cukup
(> 80% kecukupan Tahan Rentan
energi) pangan pangan
Kuran
(=80 %gkecukupan Kurang Rawan
energi) pangan pangan

Sumber: Jonsson dan Toole (1991) dalam Maxwell, D et al
(2000).

Pangsa pengeluaran pangan merupakan
rasio antara pengeluaran pangan terhadap total
pengeluaran rumah tangga, dirumuskan seba-

gai berikut:
PP,
PPP, = T }j 1)
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PPP adalah pangsa pengeluaran pangan ke i,
PP adalah pengeluaran pangan ke i dimana i =

1,2,3,...,9 yaitu beras, ketela, pangan hewani,
lauk-pauk, buah, bahan minuman, mie, makan-
an-minuman jadi dan tembakau, 7P adalah to-
tal pengeluaran rumah tangga. Konsumsi ener-
gi adalah jumlah kalori dari pangan yang di-
konsumsi oleh rumah tangga.

Data yang digunakan adalah data Survei
Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Panel 2008
(Maret) Modul Konsumsi/pengeluaran rumah
tangga yang berasal dari Badan Pusat Statistik,
berupa data mentah (raw data). Susenas Modul
Konsumsi merupakan survei dengan unit ob-
servasi adalah rumah tangga. Jumlah rumah
tangga yang dianalisis sebanyak 7.435 rumah
tangga dari sejumlah 7.441 rumah tangga yang
disurvei BPS untuk wilayah Provinsi Jawa Te-
ngah (BPS, 2008d). Selisih rumah tangga terse-
but merupakan data outlier, sehingga dihilang-
kan dari analisis.

Data Susenas yang digunakan meliputi
data kor dan data konsumsi/pengeluaran. Data
kor mengenai data karakteristik rumah tangga
meliputi jumlah anggota rumah tangga, tingkat
pendidikan kepala keluarga dan wilayah tem-
pat tinggal (perkotaan/pedesaan). Data modul
konsumsi/pengeluaran mengenai pembelian
dan konsumsi rumah tangga terhadap makan-
an dan pengeluaran total rumah tangga. Dalam
Susenas, item pengeluaran rumah tangga diba-
gi ke dalam 215 komoditas makanan dan 100
komoditas bukan makanan (BPS, 2008c).

Dalam penelitian ini dari sejumlah 215
komoditas makanan kemudian dikelompokkan
ke dalam 9 kelompok, yaitu beras, ketela, pa-
ngan hewani, lauk-pauk, buah, bahan minum-
an, mie, makanan-minuman jadi dan tembakau.
Dimasukkannya tembakau sebagai bagian dari
komoditas pangan mengacu pada BPS yang
mengelompokkan tembakau ke dalam pangan.
Hubungan antara tembakau dengan pangan
lainnya diduga dapat sebagai pangan peleng-
kap atau sebagai pengganti. Sebagai pelengkap,
banyak ditemukan dalam kegiatan seperti me-
rokok sambil minum (teh atau kopi atau
minuman lainnya) dan atau makan camilan,
serta kegiatan merokok setelah makan. Sebagai
pengganti, banyak ditemukan pada sebagian
orang yang tidak makan (biasanya pada pagi

hari) dan menggantinya dengan merokok. Ana-
lisis pola pengeluaran pangan rumah tangga
dilakukan secara diskripsi berupa tabel tunggal
maupun silang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Distribusi Rumah Tangga Menurut Tingkat
Ketahanan Pangan

Distribusi rumah tangga menurut tingkat keta-
hanan pangan di Jawa Tengah menunjukkan
bahwa proporsi rumah tangga rentan pangan
merupakan yang terbesar (35,62 persen) di
antara empat tingkat ketahanan pangan yang
ada, sedangkan rumah tangga tahan pangan
sebesar 31,67 persen (Tabel 2).

Hasil penelitian ini yang menunjukkan
bahwa proporsi rumah tangga rentan pangan
merupakan yang terbesar, sama dengan hasil
penelitian Rachman, Ariani dan Purwantini
(2005) yang meneliti distribusi provinsi di Indo-
nesia menurut derajat ketahanan pangan ru-
mah tangga dengan data Susenas 1999 dan
indikator yang sama, yaitu klasifikasi silang
antara pangsa pengeluaran pangan dan kecu-
kupan energi dari Johnson dan Toole (1991,
dalam Maxwell et al, 2000). Hasil penelitian
tersebut menyebutkan bahwa proporsi rumah
tangga rentan pangan di Jawa Tengah yang ter-
besar (41,04 persen), disusul rawan pangan
(38,94 persen), kurang pangan (10,45 persen)
dan tahan pangan (9,56 persen). Apabila distri-
busi rumah tangga hasil penelitian Rachman,
Ariani dan Purwantini tersebut dibandingkan
dengan hasil penelitian ini (Tabel 2), maka pro-
porsi rumah tangga tahan dan kurang pangan
meningkat, sedangkan proporsi rumah tangga
rentan dan rawan pangan menurun. Keadaan
ini mengindikasikan perkembangan yang sema-
kin baik, bahwa secara umum tingkat keta-
hanan pangan rumah tangga di Jawa Tengah
membaik.

Distribusi rumah tangga dilihat menurut
tingkat ketahanan pangan dan wilayah tempat
tinggal (Tabel 2), menunjukkan bahwa sebagian
besar rumah tangga tahan, rentan dan rawan
pangan berada di pedesaan (berturut-turut
51,42 persen; 71,71 persen dan 65,13 persen)
dan sebagian besar rumah tangga kurang pa-
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Tabel 2. Distribusi Rumah Tangga Menurut Tingkat Ketahanan Pangan dan
Wilayah Tempat Tinggal di Provinsi Jawa Tengah

Tingkat Ketahanan Wilayah Total
Pangan Kota Desa

Tahan 1.144 1.211 2.355
(39,11) (26,85) (31,67)
(48,58) (51,42) (100,00)

Kurang 586 567 1.153
(20,03) (12,57) (15,51)
(50,82) (49,18) (100,00)

Rentan 749 1.899 2.648
(25,61) (42,11) (35,62)
(28,29) (71,71) (100,00)

Rawan 446 833 1.279
(15,25) (18,47) (17,20)
(34,87) (65,13) (100,00)

Jumlah 2.925 4.510 7.435
(100,00) (100,00) (100,00)
(39,34) (60,66) (100,00)

Sumber BPS. 2009. Susenas Panel Maret 2008 (data mentah), diolah.
Keterangan: * angka dalam kurung adalah persentase dari jumlah; * angka dalam
kurung dan dicetak tebal adalah persentase dari total.

ngan berada di perkotaan (50,82 persen). Ru-
mah tangga kurang pangan adalah rumah
tangga yang mempunyai pangsa pengeluaran
rendah namun kurang mengkonsumsi energi.
Pangsa pengeluaran pangan rendah berarti
kurang dari 60 persen bagian pendapatan di-
belanjakan untuk pangan, dan ini mengindi-
kasikan bahwa pendapatan yang diterima oleh
kelompok rumah tangga tersebut relatif lebih
tinggi dibanding dengan rumah tangga rentan
pangan. Sementara rumah tangga rentan pa-
ngan dengan pendapatan yang dimiliki dapat
memenuhi kecukupan energinya. Berdasarkan
keadaan tersebut maka rumah tangga kurang
pangan seharusnya merealokasi pengeluaran
pangannya untuk memenuhi kecukupan ener-
gi. Untuk itu, diperlukan peningkatan pengeta-
huan pangan dan gizi, serta penyadaran ten-
tang pentingnya memilih jenis dan jumlah pa-
ngan sesuai dengan norma gizi. Dengan penge-
tahuan tersebut, rumah tangga kurang pangan
dapat mencapai tahan pangan.

Dilihat menurut wilayah tempat tinggal
dan tingkat ketahanan pangan (Tabel 2), menun-
jukkan bahwa rumah tangga di perkotaan seba-
gian besar adalah tahan pangan (39,11 persen),
disusul rentan (25,61 persen), rawan (15,25
persen) dan kurang pangan (20,03 persen).
Selanjutnya di pedesaan menunjukkan sebagian

besar rumah tangga adalah rentan pangan
(42,11 persen), disusul tahan (26,85 persen),
rawan (18,47 persen) dan kurang pangan (12,57
persen). Rumah tangga rentan pangan adalah
rumah tangga yang mempunyai pangsa penge-
luaran tinggi namun cukup mengkonsumsi
energi. Pangsa pengeluaran pangan tinggi
berarti lebih dari 60 persen bagian pendapatan
dibelanjakan untuk pangan. Kondisi ini me-
ngindikasikan rendahnya pendapatan yang
diterima oleh kelompok rumah tangga tersebut.
Namun demikian, dengan keterbatasan penda-
patan yang dimiliki, rumah tangga rentan
pangan dapat mengalokasikan pengeluaran
pangannya sehingga dapat memenuhi kecu-
kupan energi. Pada kelompok rumah tangga
ini, pendapatan merupakan faktor utama untuk
mencapai ketahanan pangan.

Temuan bahwa sebagian besar rumah
tangga di pedesaan adalah rentan pangan lebih
disebabkan oleh rendahnya pendapatan yang
diterima. Keadaan ini diduga disebabkan relatif
sempitnya kesempatan kerja di pedesaan di-
banding dengan perkotaan, sehingga rumah
tangga pedesaan mempunyai keterbatasan
dalam hal sumber-sumber pendapatan. Dapat
juga dinyatakan relatif lebih rendahnya penda-
patan yang diterima dari pekerjaan yang ter-
sedia di pedesaan. Berdasar temuan ini maka
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prioritas penanganan masalah ketahanan pa-
ngan sudah seharusnya diberikan di daerah pe-
desaan. Daerah pedesaan dibangun mengarah
pada tersedianya peluang kerja, sehingga untuk
memperoleh pendapatan yang lebih tinggi
tidak perlu berpindah ke kota atau menglaju ke
kota demi mendapat pekerjaan yang lebih baik.
Pemerintah perlu memperluas akses rumah
tangga pedesaan pada kegiatan yang dapat me-
ningkatkan pendapatan rumah tangga, seperti
melalui kegiatan pascapanen atau agroindustri,
atau non-farm.

Selanjutnya rumah tangga rawan pangan,
sebagian besar bertempat tinggal di wilayah
pedesaan (Tabel 2). Rumah tangga rawan pa-
ngan adalah rumah tangga yang mempunyai
pangsa pengeluaran tinggi dan kurang meng-
konsumsi energi. Pangsa pengeluaran pangan
tinggi berarti lebih dari 60 persen bagian pen-
dapatan dibelanjakan untuk pangan. Ini me-
ngindikasikan rendahnya pendapatan yang di-
terima oleh kelompok rumah tangga tersebut.
Dengan rendahnya pendapatan yang dimiliki,
rumah tangga rawan pangan dalam meng-
alokasikan pengeluaran pangannya tidak dapat
memenuhi kecukupan energi. Pada kelompok
rumah tangga ini, pendapatan dan pengeta-
huan gizi merupakan faktor untuk mencapai
ketahanan pangan. Pendapatan yang mening-
kat disertai dengan pengetahuan tentang gizi,
diharapkan kelompok rumah tangga ini dapat
mencapai tahan pangan.

Besarnya Pengeluaran Rumah Tangga
Menurut Tingkat Ketahanan Pangan

Pengeluaran rumah tangga terdiri dari penge-
luaran pangan dan non pangan. Dilihat menu-

rut tingkat ketahanan pangan, rumah tangga
tahan pangan mempunyai rata-rata jumlah pe-
ngeluaran yang tertinggi (Rp1.519.938 sebulan)
di antara kelompok rumah tangga lainnya. Data
menunjukkan bahwa semakin tidak tahan pa-
ngan, maka rumah tangga mempunyai jumlah
pengeluaran sebulan yang semakin sedikit
(Rp1.139.779 untuk rumah tangga kurang pa-
ngan; Rp831.487 untuk rumah tangga rentan
pangan dan Rp709.419 untuk rumah tangga
rawan pangan). Rata-rata pengeluaran rumah
tangga menurut tingkat ketahanan pangan dan
wilayah tempat tinggal disajikan dalam Tabel 3.

Apabila pengeluaran rumah tangga dilihat
menurut jenis pengeluaran, yaitu pangan dan
non pangan (Tabel 3), menunjukkan rata-rata
pengeluaran pangan sebulan untuk rumah
tangga tahan dan rentan pangan (berturut-turut
Rp644.549 dan Rp569.517) lebih besar diban-
ding rumah tangga kurang dan rawan pangan
(masing-masing  sebesar = Rp493.933  dan
Rp476.033). Untuk rata-rata pengeluaran non
pangan sebulan menunjukkan semakin tidak
tahan pangan suatu rumah tangga maka se-
makin kecil rata-rata pengeluarannya.

Dilihat proporsinya, yaitu proporsi jenis
pengeluaran terhadap jumlah pengeluaran (Ta-
bel 3), menunjukkan semakin tidak tahan pa-
ngan suatu rumah tangga maka semakin besar
proporsi pengeluaran pangan dan semakin
kecil proporsi pengeluaran non pangan. Rata-
rata proporsi pengeluaran pangan untuk rumah
tangga tahan dan kurang pangan berturut-turut
sebesar 42,41 persen dan 43,43 persen, sedang-
kan untuk rumah tangga rentan dan rawan
pangan berturut-turut sebesar 68,49 persen dan
67,10 persen. Selanjutnya rata-rata proporsi
pengeluaran non pangan untuk rumah tangga

Tabel 3. Rata-rata Pengeluaran Pangan dan Non Pangan Menurut Tingkat
Ketahanan Pangan di Provinsi Jawa Tengah (dalam Rp/bulan)

Jenis Tingkat Ketahanan Pangan Total
Pengeluaran Tahan Kurang Rentan  Rawan

Pangan 644.559 493.933 569.517  476.033 565.483
(42,41) (43,43) (68,49) (67,10) (52,54)

Non Pangan 875.38 645.847 261.97 233.386 510.878
(75,59) (56,66) (31,52) (32,90) (47 ,46)

Jumlah 1.519.938  1.139.779  831.487  709.419 1.076.361
(100,00) (100,00) (100,00)  (100,00) (100,00)

Keterangan: angka yang dicetak miring adalah persentase dari jumlah.
Sumber: BPS. 2009. Susenas Panel Maret 2008 (data mentah), diolah.
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tahan, kurang, rentan dan rawan pangan ber-
turut-turut sebesar 75,59 persen; 56,66 persen;
31,52 persen dan 32,90 persen. Nampak perbe-
daan proporsi pengeluaran, baik pangan mau-
pun non pangan, antara rumah tangga tahan
dan kurang pangan dengan rumah tangga
rentan dan rawan pangan, cukup besar. Feno-
mena ini menandakan kesejahteraan rumah
tangga pada kedua kelompok ketahanan pa-
ngan jauh berbeda. Berdasar kenyataan tersebut
maka prioritas penanganan masalah ketahanan
pangan harus diberikan pada kelompok rumah
tangga rentan dan rawan pangan.

dan terkecil adalah rumah tangga rawan pa-
ngan (Rp109.479/minggu). Rumah tangga ta-

han dan rentan pangan mempunyai jumlah pe-
ngeluaran pangan lebih besar dibanding rumah
tangga kurang dan rawan pangan. Rumah tang-
ga tahan dan rentan pangan dilihat dari kecu-
kupan energi adalah rumah tangga dengan
energi yang cukup, rumah tangga kurang dan
rawan pangan adalah rumah tangga dengan
energi yang kurang. Dengan demikian dapat
dinyatakan rumah tangga dengan energi yang
cukup mempunyai jumlah pengeluaran pangan
yang lebih besar dibanding rumah tangga
dengan energi yang kurang.

Jumlah pengeluaran pangan rumah tangga

AL ULOUL VUM ULIMALLE UL LS ULL L ULt

cnppu
rentan dan rawan pangan (berturut-turut 10,73
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persen dan 10,37 persen) (Tabel 4). Pangan he-
wani merupakan komoditas pangan yang har-
ganya relatif mahal dibanding dengan komodi-
tas pangan lainnya. Dihubungkan dengan pen-
dapatan rumah tangga yang diproksi dari jum-
lah pengeluaran rumah tangga, berdasar data
menunjukkan rumah tangga tahan dan kurang
pangan mempunyai pendapatan yang relatif
lebih tinggi dibanding dengan rumah tangga
rentan dan rawan pangan (Tabel 3), sehingga
dapat dipahami apabila rumah tangga tahan
dan kurang pangan mempunyai proporsi pe-
ngeluaran pangan hewani yang lebih besar
dibanding dengan rumah tangga rentan dan
rawan pangan.

Proporsi pengeluaran beras untuk rumah
tangga kurang dan rawan pangan (berturut-
turut 17,22 persen dan 19,53 persen) lebih besar
dibanding dengan rumah tangga tahan dan
rentan pangan (berturut-turut 12,53 persen dan
16,16 persen) (Tabel 4). Rumah tangga kurang
dan rawan pangan dilihat dari kecukupan
energi adalah rumah tangga dengan energi
yang kurang (<80 persen kecukupan energi),
sedangkan rumah tangga tahan dan rentan
pangan adalah rumah tangga dengan energi
yang cukup (>80 persen kecukupan energi).
Berdasar hasil tersebut dapat dinyatakan bah-
wa rumah tangga dengan energi yang kurang
mempunyai proporsi pengeluaran beras yang
lebih besar dibanding dengan rumah tangga
dengan energi yang cukup.

Proporsi pengeluaran tembakau pada se-
tiap tingkat ketahanan pangan rumah tangga
(Tabel 4) merupakan proporsi dengan urutan ke
empat (sebesar 7,69 persen untuk rumah tangga
tahan pangan; 8,69 persen untuk rumah tangga
kurang pangan; 9,84 persen untuk rumah tang-
ga rentan pangan dan 10,40 persen untuk ru-
mah tangga rawan pangan) setelah makanan
dan minuman jadi, lauk-pauk, pangan hewani
dan beras. Proporsi tembakau ini melebihi pro-
porsi pengeluaran buah, bahan minuman, mie
dan ketela (kesemuanya masing-masing kurang
dari 6 persen). Data tersebut menunjukkan se-
makin tidak tahan pangan suatu rumah tangga,
semakin tinggi proporsi pengeluaran untuk
tembakau, atau dengan pernyataan lain rumah
tangga rawan pangan mempunyai alokasi pe-
ngeluaran tembakau yang paling banyak di-

banding dengan kelompok rumah tangga lain-
nya.

Temuan bahwa rumah tangga rawan pa-
ngan mempunyai alokasi pengeluaran tem-
bakau terbesar dibanding kelompok rumah
tangga lainnya senada dengan hasil penelitian
Saliem dan Ariningsih (2008) dengan data
Susenas Panel 1999, 2002 dan 2005 untuk rumah
tangga pedesaan Indonesia. Hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa rumah tangga
pedesaan Indonesia, khususnya kelompok ra-
wan pangan, pengeluaran tembakau menga-
lami peningkatan dari 9 persen pada tahun
1999 menjadi 14 persen pada tahun 2005. Data
menunjukkan rumah tangga rawan pangan
adalah rumah tangga dengan pendapatan pa-
ling rendah di antara empat kategori ketahanan
pangan rumah tangga (Tabel 3), sehingga ru-
mah tangga rawan pangan perlu melakukan re-
alokasi pola pengeluaran pangan yang dapat
meningkatkan ketahanan pangannya, utama-
nya mengurangi pengeluaran untuk tembakau
dan menambah pengeluaran bahan pangan
lainnya.

Menurut Saliem dan Ariningsih (2008), se-
cara umum tingginya proporsi pengeluaran
tembakau perlu diwaspadai, mengingat mero-
kok tidak direkomendasikan dari segi kese-
hatan, sehingga perlu sosialisasi, edukasi dan
advokasi tentang bahaya merokok bagi kese-
hatan. Terlebih untuk rumah tangga rawan
pangan, sosialisasi, edukasi dan advokasi ten-
tang bahaya merokok bagi kesehatan perlu di-
lakukan dengan lebih intensif. Pemerintah per-
lu melakukan pelarangan melalui himbauan
serta menyediakan tempat/ruangan khusus
merokok di tempat publik, membuat peraturan
bagi yang merokok di sembarang tempat, men-
sosialisasikannya dan menegakkannya dengan
tegas.

Menurut tingkat ketahanan pangan dan
wilayah tempat tinggal di Jawa Tengah (Tabel
4), rata-rata jumlah pengeluaran pangan rumah
tangga di wilayah perkotaan lebih besar
(Rp155.323/minggu) dibanding dengan rumah
tangga di wilayah pedesaan (Rp117.393/ming-
gu). Kondisi yang sama berlaku untuk rata-rata
jumlah pengeluaran pangan menurut wilayah
dan tingkat ketahanan pangan, bahwa pada
setiap kelompok rumah tangga menurut tingkat
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ketahanan pangan, rumah tangga di wilayah
perkotaan mempunyai rata-rata jumlah penge-
luaran pangan lebih besar dibanding dengan
rumah tangga di wilayah pedesaan.

dengan rumah tangga di wilayah pedesaan.
Temuan ini dihubungkan dengan harga pangan
hewani dan pendapatan rumah tangga (yang
diproksi dari jumlah pengeluaran rumah tang-
ga), bahwa harga pangan hewani relatif mahal
dibanding pangan lainnya, serta pendapatan
rumah tangga pedesaan yang relatif lebih kecil
dibanding rumah tangga perkotaan, maka

keadaan ini yang menyebabkan rumah tangga
di pedesaan mempunyai proporsi pengeluaran
pangan hewani yang lebih kecil dibanding
dengan rumah tangga di perkotaan.

nambah pengeluaran untuk pangan lainnya.

Proporsi pengeluaran buah, bahan minum-
an, mie dan ketela, pada setiap tingkat ketahan-
an pangan, baik rumah tangga di perkotaan
maupun di pedesaan, kesemuanya masing-ma-
sing kurang dari 6 persen (Tabel 4).
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Untuk proporsi pengeluaran buah dan
bahan minuman lebih besar rumah tangga di
perkotaan dibanding di pedesaan; proporsi pe-
ngeluaran mie rumah tangga tahan dan kurang
pangan lebih besar di pedesaan dibanding di
perkotaan, sedangkan rumah tangga rentan dan
rawan pangan sebaliknya, lebih besar di perko-
taan dibanding di pedesaan; proporsi penge-
luaran ketela lebih besar rumah tangga di pede-
saan dibanding di perkotaan (Tabel 4).

Besarnya Pengeluaran per Komoditas
Pangan Bukan dari Pembelian

Komoditas pangan yang dikonsumsi oleh ru-
mah tangga berasal dari pembelian dan bukan
pembelian. Pangan yang berasal dari bukan
pembelian merupakan pangan produksi sendi-
ri, pemberian, dan sebagainya (BPS, 2008c).
Rata-rata pangan bukan pembelian rumah
tangga di Jawa Tengah sebesar Rp14.680/
minggu atau 11,30 persen dari jumlah keselu-
ruhan pangan. Menurut komoditas pangan,
rata-rata pangan bukan pembelian terbesar
adalah makanan-minuman jadi Rp4.535/ming-
gu (30,89 persen) dan beras Rp4.063/minggu
(27,61 persen), disusul lauk-pauk Rp2.292/
minggu (15,61 persen) dan buah Rpl.571/
minggu (10,70 persen). Rata-rata pangan bukan
pembelian terkecil adalah bahan minuman
Rp103/minggu (0,70 persen) dan mie Rp30/
minggu (0,20 persen). Menurut tingkat ketahan-
an pangan, adanya perbedaan rata-rata penge-
luaran pangan bukan pembelian di antara
kelompok rumah tangga. Selengkapnya dapat
dilihat dalam Tabel 5.

Berdasar data Tabel 5, rumah tangga rentan
pangan mempunyai rata-rata yang terbesar
(Rp17.929 seminggu atau 13,71 persen), disusul
rumah tangga rawan pangan (Rpl3.167 se-
minggu atau 12,03 persen), rumah tangga tahan
pangan (Rp14.305 seminggu atau 9,68 persen),
dan yang terkecil adalah rumah tangga kurang
pangan (Rp9.665 seminggu atau 6,54 persen).
Rumah tangga rentan dan rawan pangan ada-
lah rumah tangga yang mempunyai penda-
patan lebih kecil dibanding dengan dua kelom-
pok rumah tangga lainnya (Tabel 5), sehingga
bisa dipahami apabila rata-rata pangan bukan
pembelian pada kedua kelompok rumah tangga
tersebut lebih besar dibanding dengan dua

kelompok rumah tangga lainnya.

Rata-rata pengeluaran pangan bukan pem-
belian dilihat menurut tingkat ketahanan pa-
ngan dan per komoditas pangan (Tabel 5), pada
tiga kelompok rumah tangga menurut tingkat
ketahanan pangan, yaitu tahan pangan, rentan
dan rawan pangan, menunjukkan pola yang
sama dengan total rumah tangga di Jawa Te-
ngah, rata-rata pangan bukan pembelian terbe-
sar adalah makanan-minuman jadi dan beras,
disusul lauk-pauk dan buah. Pada rumah tang-
ga kurang pangan, rata-rata pangan bukan
pembelian terbesar adalah beras dan makanan-
minuman jadi, disusul lauk-pauk dan buah.
Rata-rata pangan bukan pembelian terkecil pa-
da setiap kelompok rumah tangga adalah
bahan minuman dan mie.

Menurut tingkat ketahanan pangan dan
wilayah tempat tinggal di Jawa Tengah (Tabel
5), secara total rumah tangga menunjukkan
adanya perbedaan rata-rata pengeluaran pa-
ngan bukan pembelian antara rumah tangga
perkotaan dan pedesaan. Rata-rata pangan bu-
kan pembelian rumah tangga di wilayah pede-
saan (Rp16.976 seminggu atau 14,70 persen)
lebih besar dibanding dengan rumah tangga di
wilayah perkotaan (Rp11.141 seminggu atau
7,33 persen). Hasil ini menunjukkan rumah
tangga di wilayah pedesaan mempunyai rata-
rata pangan bukan pembelian hampir dua kali
lipat dibanding rumah tangga di wilayah per-
kotaan. Kondisi yang sama berlaku untuk rata-
rata pangan bukan pembelian menurut wilayah
dan tingkat ketahanan pangan, bahwa pada
setiap kelompok rumah tangga menurut tingkat
ketahanan pangan, rumah tangga di wilayah
pedesaan mempunyai rata-rata pangan bukan
pembelian lebih besar dibanding dengan rumah
tangga di perkotaan, hampir dua kali lipat.

Lebih besarnya pangan bukan pembelian
pada rumah tangga di wilayah pedesaan di-
banding rumah tangga di wilayah perkotaan,
disebabkan pedesaan adalah penghasil pangan
dan perkotaan bukan penghasil pangan. Seba-
gai penghasil pangan, rumah tangga di pede-
saan dapat memenuhi kebutuhan pangan
melalui produksi sendiri, menanam tanaman
pangan di pekarangan, ladang ataupun sawah.
Rumah tangga juga dapat memenuhi kebutuh-
an pangan hewani dengan beternak sendiri.
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Dilihat menurut komoditas pangan, setiap
rumah tangga menurut wilayah dan tingkat
ketahanan pangan menunjukkan adanya per-
bedaan rata-rata pengeluaran pangan bukan
pembelian di antara kelompok rumah tangga
pada sebagian besar komoditas pangan. Pada
komoditas pangan mie, tidak terdapat perbe-
daan rata-rata mie bukan pembelian antara per-
kotaan dan pedesaan serta rumah tangga
menurut tingkat ketahanan pangan, kecuali
rumah tangga tahan pangan. Pada makanan-
minuman jadi hanya pada rumah tangga
kurang pangan yang menunjukkan tidak ada
perbedaan antara perkotaan dan pedesaan.

an pangan, rumah tangga tahan dan rentan
pangan mempunyai rata-rata nilai pengeluaran
pangan sebulan (masing-masing Rp633.524 un-
tuk tahan pangan dan Rp560.617 untuk rentan
pangan) lebih besar dibanding kelompok ru-
mah tangga kurang dan rawan pangan (ma-
sing-masing Rp486.990 untuk kurang pangan
dan Rp469.195 untuk rawan pangan). Seleng-
kapnya rata-rata nilai dan pangsa pengeluaran

per komoditas pangan menurut tingkat keta-
hanan pangan dan wilayah tempat tinggal da-
pat dilihat dalam Tabel 6.

Pangsa pengeluaran pangan menurut ting-
kat ketahanan pangan, rumah tangga tahan dan
kurang pangan mempunyai pangsa penge-
luaran lebih kecil (masing-masing 0,4576 untuk
tahan pangan dan 0,4662 untuk kurang pangan)
dibanding kelompok rumah tangga rentan dan
rawan pangan (masing-masing 0,6803 untuk
rentan pangan dan 0,6676 untuk rawan pangan)
(Tabel 6).

Menurut alokasi per komoditas pangan
(Tabel 6), secara total rumah tangga, rata-rata

NI tei T e POt et
0,0659 berturut-turut untuk rumah tangga
tahan, rentan dan rawan pangan). Pangsa
pengeluaran tembakau rumah tangga rawan
dan rentan pangan merupakan yang terbesar
(berturut-turut 0,0646 dan 0,0601) diantara em-
pat katagori tingkat ketahanan pangan yang
ada (0,0339 dan 0,0360 berturut-turut untuk
rumah tangga tahan dan kurang pangan).
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Pangsa pengeluaran bahan minuman, mie
dan ketela adalah yang terkecil, masing-masing
kurang dari 0,0200.

Rata-rata pangsa pengeluaran pangan
menurut tingkat ketahanan pangan dan wila-
yah tempat tinggal (Tabel 6), secara total rumah
tangga, rata-rata pangsa pengeluaran pangan
rumah tangga di wilayah perkotaan lebih kecil
(0,5354) dibanding rumah tangga di wilayah
pedesaan (0,5996). Kondisi yang sama berlaku
untuk rata-rata pangsa pengeluaran pangan
menurut wilayah tempat tinggal dan tingkat
ketahanan pangan, bahwa pada setiap kelom-
pok rumah tangga menurut tingkat ketahanan
pangan, rumah tangga di wilayah perkotaan
mempunyai rata-rata pangsa pengeluaran pa-
ngan lebih kecil dibanding rumah tangga di
wilayah pedesaan, kecuali pangsa pengeluaran
makanan dan minuman jadi (lebih besar di
wilayah pedesaan dibanding perkotaan).

Secara rinci dilihat per komoditas (Tabel 6),
rumah tangga pada setiap tingkat ketahanan
pangan, baik di perkotaan maupun di pede-
saan, pangsa pengeluaran pangan terbesar
adalah lauk-pauk dan makanan-minuman jadi,
serta terkecil adalah ketela. Selain itu, kesemua
pangsa pengeluaran pangan lebih rendah di
perkotaan dibanding pedesaan, serta rumah
tangga tahan dan kurang pangan, baik di per-
kotaan maupun di pedesaan, mempunyai pang-
sa pengeluaran pangan lebih kecil dari rumah
tangga rentan dan rawan pangan. Perbedaan
pendapatan rumah tangga menurut tingkat
ketahanan pangan dan wilayah (Tabel 3) yang
menyebabkan fenomena tersebut.

Konsumsi Energi Menurut Tingkat
Ketahanan Pangan

Rata-rata jumlah konsumsi energi rumah tang-
ga di Jawa Tengah sebesar 50.819 kkal/ rumah
tangga/minggu, atau 13.847 kkal/kapita, atau
1.978 kkal/kapita/hari, dan sebesar 89,92 per-
sen dari syarat kecukupan energi (Tabel 7)

Menurut tingkat ketahanan pangan (Tabel
7) menunjukkan jumlah konsumsi energi ru-
mah tangga tahan dan rentan pangan (masing-
masing sebesar 52.642 kkal/rumah tangga/
minggu dan 55.582 kkal/minggu/rumah tang-
ga) lebih besar dibanding rumah tangga kurang

dan rawan pangan (masing-masing sebesar
42.384 kkal/rumah tangga/minggu dan 45.205
kkal/rumah tangga/minggu). Apabila dilihat
konsumsi energi per kapita per hari menunjuk-
kan pola yang sama, bahwa rumah tangga
tahan dan rentan pangan (masing-masing sebe-
sar 2.265 dan 2.275 kkal/kapita/hari) lebih be-
sar dibanding rumah tangga kurang dan rawan
pangan (masing-masing sebesar 1.473 dan 1.498
kkal/kapita/hari).

Syarat kecukupan konsumsi energi sesuai
Widyakarya Nasional Pangan dan Gizi VIII
(WKNPG) tahun 2004 sebesar 2.200 kkal/ka-
pita/hari (Ariani dan Purwantini, 2005). Berda-
sar syarat tersebut, maka konsumi energi ru-
mah tangga tahan dan rentan pangan masing-
masing sebesar 102,96 persen dan 103,42 persen
dari syarat kecukupan, sedang rumah tangga
kurang dan rawan pangan masing-masing
sebesar 66,96 persen dan 68,11 persen dari
syarat kecukupan (Tabel 6). Dilihat menurut
wilayah tempat tinggal menunjukkan rata-rata
konsumsi energi per kapita per hari pada setiap
rumah tangga menurut tingkat ketahanan
pangan, rumah tangga di pedesaan mempunyai
nilai lebih besar dibanding dengan rumah
tangga di perkotaan, kecuali pada rumah tang-
ga kurang pangan, lebih besar di perkotaan
dibanding di pedesaan (Tabel 7).

Dilihat per komoditas pangan (Tabel 7),
secara total rumah tangga di Jawa Tengah, be-
ras merupakan sumber utama konsumsi energi
rumah tangga, ditunjukkan olehnya besarnya
sumbangan beras terhadap konsumsi energi,
yaitu sebesar 21.552 kkal/rumah tangga/ ming-
gu atau sebesar 42,41 persen. Disusul lauk-pauk
(10.783 kkal/rumah tangga/minggu atau 21,22
persen) dan makanan-minuman jadi (9.548
kkal/rumah tangga/minggu atau 18,79 persen),
bahan minuman dan pangan hewani (berturut-
turut 2.863 kkal/rumah tangga/minggu atau
5,63 persen untuk bahan minuman dan 2.523
kkal/rumah tangga/minggu atau 4,96 persen
untuk pangan hewani). Selanjutnya buah, mie,
dan ketela merupakan proporsi terkecil (ma-
sing-masing antara 1.086-1.252 kkal/rumah
tangga/minggu atau antara 2,14-2,46 persen) di
antara komoditas pangan yang menyumbang
pada konsumsi energi.

Pola Pengeluaran Pangan (Yunastiti dkk.)

249



“Ye[oTp ‘(Yepusw ejep) OO 1RIBIN [oUE ] SeUdsnS ‘600 "Sdd : foquing
ey /eyrdey] /1esy 007 g 1esoqas F00Z Uunyes 1A DINMM rensas 1drous swunsuoy uednsnoay jexeds , ¢ yepunl trep asejuasiad yerepe Suniny werep exdue : ueduerejay|

76'68 £T16 86°L8 11°89 £9'89 I£L9  TFE0T  LLFOT  L6°00I 96'99 69°99 91°L9  96°T0T  FR'E0I  6E°TOI « uedn3nooy jereAs Lep o,

8L6'L L00°T 9£6°1 86t°1 0IS°1 18H'1 SLT'T S0E°T 1277 £LP'L LOF'L LLY'1 5077 P8TT €577 eyepndey sod
LYREL  0SO'FPL 6PS'EL 88F01 89501 99€°01  9Z6'SI  SEI'9OL  0SS'SI  TILOL  0LTOL  TPEOL  SSE'SI  I66'SI  89L°C1 eydey Jad
(00'001) (00'00r) (00'001) (00‘00T) (p0'001) (00°001) C(00‘00D) (0000L) (DO'00T) (00‘00D) (oo‘001) (0o‘00r) (00°00L) {(00°00T) (DO‘0DOT) %
6I80S  I00°TS  6€S'0S  SOT'SH  SSO'SE  SO€PF  TBS'SS  08I'SS  T09'9S  PRE'TP T8O'IF SPOEP  THO'TS  69LTS  LOS'TS yejunp
(00°0) (000 (no'o) (00°0) (00°0) (00°0) (00'0) (00°0) (00°0) 00°0) 00°0) (000} o' (00°0) (00°0) %
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 nexyequiaj,
e £fe (133 €52 S 897 887 60F LES 6£7 10T ¥LT Ltt PLE T8 tretyedes Jad
2097 0€€°T 010°€ L'l P9’ L10T 0zre 798°C LSLE PLOL LOP'T 8161 8II'E 9197 9/9°¢ eirdeny Jad
(6L°81)  (6s'91) (1z°za)  (e8'o1)  (9s'c1)  (9r'6l) (6861}  (pi'c1)  (o1'%2) (€291  (oL'cD)  (pS'81)  (EL%D)  (8€91)  (1€°€D) %
8rS'6 09’8 9TTII 9£9°L £01°L 7€9'8 88801 68L6  SLOEl 1889 8T9°S €608 98€0T  $E9'8 OFT'Tl  IPE[ UBWINUI[Y Uep ueuuNel
L¥ St 0s (43 1€ s¢ £ (s 8¢ €€ 0g st 65 8¢ 19 ey ey aod
1€ 81€ 6¥€ STt r1z LT e 65€ 90 0£2 £1T 9¥T SIv A0F 9TF ende Jod
(6£°7) (L0 (85'2) (€17 (20'z) (8¢'7) re') (€' (19°7) [Cxara] (08°T) (8¢'0) (79'7) (b5 (0L'2) %
EITT SN £0€°'1 0Le €26 LSO'T 00£°1 6271 6Ll Lt6 £68 801 6LET e 611 A
I T 11 8L LL 08 €71 €Tl <zl 68 L8 16 PET 8¢l 1€l ey ey aad
08L 18L 6LL SFS 0FS L5S F98 98 €L £79 019 €9 6£6 +96 916 epdey aad
(£9°6) (95°g) (5L°) (0z's) (1) (Lg¢) (€r's) (gc) (19°¢) (¥0°9) (6°¢) (£1°9) (76'S) (£0°9) (18°¢) %
£98'C SE8'T 906'T 6+E'T 1€€°T 78€T LI0E €S6'T 8LI'E 655°T 6£4'T 99T LII'E 081°¢ 0s0°¢ uBwINuUIy uByEg
w tt ot ST 97 7T 6F s v 87 8T 67 = +< 9¢ neyeardesy Jod
967 o€ 8T vLL 81 59 e L9¢€ 98T 661 £61 0T S8§ 8LE r6€ eirdey Jad
#17) wra (80'7) (S9°1) (FL1) 6t'1) (5 id} (Lz'o) (b8°1) (£6°1) (88°1) (Le'1) (£+'D) (9¢°7) (0s'D) %
980'T L0171 £20°1 8FL r6L 799 S61'T [Seal 'l 918 1LL 098 8LT'T KTl 1ET yeng
0T St €8¢ 134 60€ L9T L8Y 7Is £33 FOE 8T¢ | L6¥ +8 IL¥ ey ey sod
8£6'C e 0897 090°T $91°g 898°1 1+'e 986°€ 020°¢ A s 67T 098 I8F'E L99°¢ 86T°€ eardey Jod
(zz'ie) (17 el (p9'61)  (6r'07)  (Zo'sD) (@1 (sg'zo)  (zr'sl)  (19%00)  (€€£°70)  (s0'60) 9617 (€6'CT)  T6'0T) %
£8L°01T  S6T'II S66'6 088°'8 6SE6 Fo6’L  SOGIT  $9TTI  F6601 LEL'R FLIG PIES  8SSTIT TOI'TI T86°01 qneg-yney
86 98 L11 9¢ €8 t9 F6 16 €0l FL 19 8 L¥T TTl FLI ey ey sad
L89 009 618 S6E 89¢ 9t 659 rEo 2L 9IS 0st r6S 0£0°1 758 611 endey Jod

(96't) (Lz'y) (+0'9) (LL°E) (8+°¢) (1¢'y) (a8 2] (€6'¢) (b9°p) wo's) 61°F) (#L°€) (6t'9) (££°¢) (€L°0)
£15'T 6L1T FS0'E L't 0651 1161 86T 691°C 9797 611'T 0zL'T 05T RIF'E 7187 090t

%

UEMAH ueSue]

or 9 6Z 9¢ £ 7T 0L 08 9% 44 0g 61 8t L9 LT treredesy Jad
1P i34 S0z 0st 10€ LS1 o6k 198 43 691 60¢T el ££% oLt 061 endey aad
K7 (80°¢) (s (e£0) 87y 151 (Lo'e) (&¥'c) (LoD o'y (o) (6T 01r'sD (6’0 (izn %
ST 0LS° 9L 6L0°T 8671 (L9 60L°T 0z6'l €LIL L69 ses €98 SOT°1 155°1 ££9 €239
6£8 788 SLL pIL 9€L £0L £56 986 188 789 0L £99 8.8 8r6 LO8 eyreidey aod
IL8'S 1L1'9 9TH'S L90°S €S18 06t £99°0 1069 $91°9 oLLY 916’ £€F9'F SP1'Y L£9'9  6F9°SS ey Jad
(atr'zy)  (ze'cr)  (so'ob)  (1g'8p)  (ousy)  or'cr)  (L8I¥) (Lot (#9°6E)  (1€'9p)  (98°2F)  (06'vh)  (SL'8€)  (0S'1+)  (£8°¢e) %
1SSIT  10FTT  6£T0T  OPRIT  09TTC  9S0'IT  ILTET  009€C  9EFTT  89T6I  €99°61  S6561  00F0T 10612 TISBI seaag
[e10], vsa( €)0)] [0, Bsa([ 8103 ®o], Bsaq 810 18101, esa([ B0y
e1oL Bsa( B0y uBMEY uBuN FurIny[ ueyey, uBiue]
ESDue], yewny [e10], uesued ueuBYE1IY Jeyiur] NIpouIny

yeSua ], eme[ 1surAoxJ Ip
eS8ury yedwa 1, yeleyipg uep ueSueJ ueueye)a)] jesSur] ninusdy ueSued seyrpowo)] 1od 11auy 1swnsuoy] ejer-ejey */ [2qeL

236-253

Jurnal Ekonomi Pembangunan Volume 11, Nomor 2, Desember 2010

250



di pedesaan menunjukkan pola yang sama de-
ngan total rumah tangga dan rumah tangga
pada setiap tingkat ketahanan pangan, bahwa
sumbangan terbesar adalah beras, disusul lauk-
pauk, makanan-minuman jadi, pangan hewani
dan bahan minuman, serta yang terkecil adalah
buah, mie dan ketela.

Menurut wilayah tempat tinggal dan ting-
kat ketahanan pangan yang dicermati per ko-
moditas pangan (Tabel 7) maka pada setiap
rumah tangga menurut tingkat ketahanan pa-
ngan, sumbangan beras, ketela, lauk-pauk ter-
hadap konsumsi energi lebih kecil pada rumah
tangga di perkotaan (berturut-turut 35,85-39,64
persen untuk beras; 1,21-1,51 persen untuk
ketela dan 18,02-20,92 persen untuk lauk-pauk)
dibanding rumah tangga pedesaan (berturut-
turut 41,50-48,76 persen untuk beras; 2,02-3,48
persen untuk ketela dan 20,49-22,93 persen
untuk lauk-pauk), sedangkan sumbangan pa-
ngan hewani dan makanan-minuman jadi ter-
hadap konsumsi energi berlaku sebaliknya,
rumah tangga di perkotaan (berturut-turut 4,31-
7,73 persen untuk pangan hewani dan 18,54-
24,16 persen untuk makanan-minuman jadi)
lebih besar dibanding rumah tangga pedesaan
(berturut-turut 3,48-5,33 persen untuk pangan
hewani dan 13,70-17,74 persen untuk makanan-
minuman jadi).

Sumbangan pangan hewani dan makanan-

SIMPULAN

Perbedaan proporsi pengeluaran, baik pangan
maupun non pangan, antara rumah tangga
tahan dan kurang pangan dengan rumah
tangga rentan dan rawan pangan, cukup besar
(hampir dua kali lipat). Keadaan ini menunjuk-
kan kesejahteraan rumah tangga pada kedua
kelompok ketahanan pangan jauh berbeda.
Pada setiap tingkat ketahanan pangan rumah
tangga, pengeluaran rumah tangga untuk
makanan dan minuman jadi menunjukkan pro-
porsi tertinggi dibanding dengan kelompok
pangan lain. Kondisi ini menunjukkan terja-
dinya perubahan konsumsi rumah tangga yang
mengarah pada pola makan di luar rumah. Se-
makin tidak tahan pangan suatu rumah tangga,
semakin tinggi proporsi pengeluaran untuk
tembakau, atau rumah tangga rawan pangan
mempunyai alokasi pengeluaran tembakau
yang paling banyak dibanding dengan kelom-
pok rumah tangga lainnya. Pada setiap kelom-
pok rumah tangga menurut tingkat ketahanan
pangan, rumah tangga di wilayah perkotaan
mempunyai proporsi pengeluaran beras lebih
kecil dibanding dengan rumah tangga di
wilayah pedesaan.

Saran. (1) Berdasar hasil penelitain yang
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menunjukkan perbedaan kesejahteraan antara
rumah tangga tahan dan kurang pangan de-
ngan rumah tangga rentan dan rawan pangan,
maka disarankan prioritas penanganan masalah
ketahanan pangan harus diberikan pada kelom-
pok rumah tangga rentan dan rawan pangan;
(2) Meningkatnya pengeluaran rumah tangga
untuk makanan dan minuman jadi perlu diwas-
padai mengenai keamanan makanan jadi bagi
kesehatan. Dengan demikian perlu pengawasan
dan kontrol pemerintah sehingga pangan
jajanan menjadi aman dan tidak membahaya-
kan dari segi kesehatan; (3) Tingginya alokasi
pengeluaran tembakau perlu diwaspadai me-
ngingat rokok membahayakan kesehatan. Ter-
lebih untuk rumah tangga rawan pangan, perlu
mengurangi pengeluaran untuk tembakau dan
dialihkan untuk pengeluaran pangan lain. Pe-
merintah perlu melakukan pelarangan melalui
himbauan serta menyediakan tempat/ruangan
khusus merokok di tempat publik, membuat
peraturan bagi yang merokok di sembarang
tempat, mensosialisasikannya dan menegak-
kannya dengan tegas.
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